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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Hubungan antara Pemberian Preloading Cairan dengan Stabilitas Tekanan Darah Intraoperatif pada Pasien Sectio Caesarea dengan Spinal Anestesi di RSUD Bangil didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian preloading cairan dengan Ringer Laktat sebanyak 1000 ml
2. Stabilitas tekanan darah intraoperatif  rata-rata mengalami penurunan pada 10 – 15 menit pertama. Pada menit tersebut murni tidak terdapat pengunaan obat-obatan untuk meningkatkan tekanan darah.
3. Hasil analisis uji statistik dengan SPSS 16.0 menggunakan uji pearson menunjukkan hasil p value < α (0.05) untuk TDS dan TDD,  yang berarti H1 diterima yang artinya ada hubungan antara pemberian preloading cairan dengan stabilitas tekanan darah intraoperatif.
5.2 Saran

1. Bagi Rumah Sakit
Dari hasil penelitian ada hubungan antarapemberian preloading cairan dengan stabilitas tekanan darah intraoperatif, maka peneliti menganjurkan untuk tetap diberikan preloading cairan Ringer Laktat sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) Rumah Sakit.
2. Bagi Petugas Kesehatan
Petugas kesehatan khususnya perawat hendaknya melakukan pemantauan secara terus menerus pada pemberian preloading cairan pada pasien pre operasi di ruang premedikasi dan pemantauan tekanan darah intraoperatif di ruang Operasi. Hal ini sangat diperlukan agar komplikasi intra dan pasca operasi dapat segera diberikan asuhan keperawatan yang sesuai untuk mencegah komplikasi lebih lanjut. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti pemberian preloading cairan pada pasien dengan spinal anestesi menggunakan kelompok perlakuan dan kelompok kontrol.
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